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ABSTRACT 
 
Spodoptera litura F. is a pest that causes a decrease in production at various plant phases. S litura attacks the leaves and 
fruit of the plant, causing leaves to be slightly whitish because only the upper leaves are left behind. The cause of the high 
attack of pests is resistance to the use of chemical insecticides that are used continuously. The negative impact of the use of 
chemical insecticides can be reduced by the use of vegetal insecticides made from neem seeds and tobacco leaf waste. The 
study was conducted in May to June 2017, through two stages. The first stage is preparation includes the multiplication and 
maintenance of S litura, tool sterilization, and extraction of vegetal insecticides in the Laboratory of Pests and Diseases. The 
second stage of preparation includes the application of vegetal insecticides to S litura. The application of the treatment uses 
factorial Randomized Complete Design (RAL) with the first factor, which is neem seed (M), and vegetal insecticides made 
from tobacco leaf waste (T) and the second factor Concentration (D) includes 5 concentrations namely 15%, 12.5%, 10%, 
7.5%, 5% plus controls as a comparison with an accuracy value of 95% and continued Duncan test 95%. The combination of 
treatment was the concentration of pulp seeds of 15%, neem seed concentration of 12.5%, neem seed concentration of 10%, 
neem seed concentration of 7.5%, pulp concentration of 5%, tobacco leaf waste concentration of 15%, tobacco leaf waste 
concentration of 12.5 %, 10% tobacco leaf waste concentration, 7.5% tobacco leaf waste concentration, 5% tobacco leaf waste 
concentration. Neem seeds are the best vegetal insecticides to control as many as S litura pests. The best concentration to 
increase production is 15%. 
Keywords : Tabacco Leaf Waste, Neem Seeds, Concentration, S. litura F. 
ABSTRAK 
 
Spodoptera litura F. merupakan hama pemakan daun hingga habis, sehingga hanya tertinggal bagian epidermis daun 
dan tulang-tulang daun saja (Kurmia, 2017). Penyebab tingginya serangan hama ini dikarenakan karena resistensi hama akibat 
penggunaan insektisida kimia yang digunakan secara terus menerus. Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2017, 
melalui dua tahap. Tahap pertama adalah persiapan meliputi perbanyakan dan pemeliharaan S litura, sterilisasi alat, dan 
ektraksi insektisda nabati Labolatorium Hama dan Penyakit. Tahap kedua persiapanya meliputi aplikasi insektisida nabati pada 
S litura. Pengaplikasian perlakuan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan faktor pertama yaitu 
insketisida nabati berbahan biji mimba (M), dan insektisida nabati berbahan limbah daun tembakau (T) dan faktor kedua 
Konsentrasi (D) meliputi 5 konsentrasi yaitu 15%, 12,5%, 10%, 7,5%, 5% ditambah kontrol sebagai pembanding dengan nilai 
ketepatan 95% dan dilanjutkan uji Duncan 95%. Kombinasi perlakuan yaitu konsentrasi biji mimba 15%, konsentrasi  biji 
mimba 12,5%, konsentrasi  biji mimba 10%, konsentrasi biji mimba 7,5%, konsentrasi mimba 5%, konsentrasi limbah daun 
tembakau 15%, konsentrasi limbah daun tembakau 12,5%, konsentrasi limbah daun tembakau 10%, konsentrasi limbah daun 
tembakau 7,5%, konsentrasi limbah daun tembakau 5%. 
Kata Kumci : Limbah Daun Tembakau, Biji Mimba, Konsentrasi, dan S. litura F 
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(Azadiractha indica A. Juss) dan Limbah Daun Tembakau (Nicotiana tabacum L.) Untuk Mengendalikan Spodoptera litura F.. 
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PENDAHULUAN 
 
Tanaman palawija merupakan tanaman sumber protein yang 
murah, sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan gizi 
masyarakat. Kebutuhan terhadap tanaman palawija semakin 
meningkat dari tahun ketahun sejalan dengan bertambahnya 
penduduk dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
makanan berprotein nabati. Upaya peningkatan produksi tanaman 
palawija dalam rangka peningkatan kebutuhan palawija terus 
dilakukan. Pemerintah saat ini melakukan upaya peningkatan 
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produksi tanaman palawija dengan cara ekstensifikasi dan 
intensifikasi (Umboh dkk., 2013). 
Upaya peningkatan produksi tanaman tidak terlepas dari 
serangan hama. Hama menjadi salah satu pembatas produkstivitas 
tanaman palawija. Hama merupakan merupakan serangga atau 
sekelompok serangga atau binatang yang menyebabkan kerusakan 
pada tanaman budidaya  (Edwi, 2012). Salah satu jenis hama yang 
dapat menyebabkan kerugian yag besar terhadap tanaman palawija 
adalah Spodoptera litura F. karena dapat menurunkan produksi dan 
mutu tanaman. Seranggan hama ini dapat  menyebabkan 
kehilangan hasil 40% - 70% pada tanaman pertanian. Hama ini 
juga memiliki tingkat penyebaran yang luas di berbagai wilayah di 
Indonesia  (Embriani, 2014). 
Pengendalian yang lebih aman bagi petani, dan produk yang 
dihasilkan sehat, serta ramah lingkungan perlu dilakukan untuk 
menyikapi masalah dampak negatif dari penggunaan pestisida 
sintetis (Effendy dkk., 2010). Insektisida nabati menjadi salah satu 
alternatif pilihan yang dapat digunakan untuk menangani masalah 
tersebut. Insektisida Nabati adalah insektisida yang bahan dasarnya 
berasal dari tumbuhan (Prasetriyani, 2010).  Bahan kimia yang 
terkandung di dalam tumbuhan memiliki bioaktivitas terhadap 
serangga, seperti bahan penolak atau repellent, penghambat makan 
atau antifeedant, penghambat perkembangan serangga atau insect 
growth regulator, dan penghambat peneluran atau oviposition 
deterrent. 
Limbah daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) dan biji 
mimba (Azadiracktha indica A. Juss) diketahui dapat dijadikan 
insektisida nabati untuk mengendalikan S. litura karena hasil 
ektraksi biji mimba dan limbah daun tembakau mengandung 
beberapa senyawa aktif yang dapat berperan sebagai racun kontak 
seperti nikotin dan azadiracthin. Nikotin dapat ditemukan pada 
tanaman tembakau, yaitu pada daun dan batangnya (Kepala Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2012). 
Penelitian ini yang digunakan sebagai bahan ektraksi yaitu 
sisa-sisa daun tembakau yang tidak terpakai karena mengandung 
bahan aktif yang sangat tinggi selain itu bertujuan untuk 
meningkatkan nilai ekonomis daun tembakau dan juga sebagai 
salah satu cara untuk mendaur ulang limbah pertanian. Daun yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah daun kering dan rusak. Hal 
ini dikarenakana selama ini oleh petani tidak dimanfaatkan dan 
hanya dibiarkan begitu saja selain itu daun tembakau yang tidak 
terpakai oleh petani dibakar. 
Biji mimba dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati 
untuk mengendalikan S litura hal ini karena biji mimba 
mengandung beberapa senyawa aktif yang dapat dimanfaatkan 
sebagai insektisida nabati senyawa seperti azadiracthin. 
Azadirachtin merupakan salah satu metabolit sekunder yang 
dihasilkan dari tanaman mimba. Metabolit ini termasuk dalam 
kelompok triterpenoid yang telah lama dimanfaatkan sebagai bahan 
aktif insektisida nabati dan terbukti dapat mengendalikan lebih dari 
300 spesies serangga hama (Samsudin, 2011). 
Insektisida nabati memiliki efek yang lama terhadap hama 
target dengan kata lain efeknya tidak dapat dilihat secara langsung, 
tetapi hal ini dapat diubah dengan cara menaikan konsentrasi 
insektisida nabati tersebut. Bukti-bukti ilmiah hasil penelitian 
konsentrasi yang beragam menunjukkan potensi yang cukup baik 
untuk mengoptimalkan penggunaan insektisida nabati (Supriadi, 
2013). Konsentrasi insektisida nabati tersebut sudah mulai 
diaplikasikan dalam sistem pertanian organik pada berbagai jenis 
budidaya tanaman, namun demikian efikasi setiap jenis insektisida 
tersebut terhadap jenis organisme pengganggu tanaman masih 
memerlukan kajian yang mendalam untuk mendapatkan hasil 
pengendalian yang efektif dan efisien (Hodiyah, 2012). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017 sampai Juni 
2017, di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas 
Pertanian Universitas Jember dan Laboratorium Farmasi 
Universitas Jember. 
Persiapan Penelitian 
Pemeliharaan larva S litura 
Larva S. litura diperoleh Balai Tanaman Serat dan Tembakau 
(Balittas) Karangploso Malang, ditempatkan dalam toples yang 
telah diisi dengan pakan lalu toples ditutup dengan kain kasa 
dipindahkan ke Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman 
Universita Jember. Pakan diganti setiap hari dan kotoran 
dibersihkan dengan menggunakan kuas. 
Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang digunakan dicuci sampai bersih kemudian 
dikeringanginkan. Alat yang terbuat dari kaca disemprot dengan 
alkohol 70%, disumbat dengan kapas dan dibungkus dengan kertas 
kemudian disterilkan dalam Autoclave pada suhu 121 0C tekanan 
15 atm selama 45 menit. 
Ektraksi Insektisida Nabati Sampel 
Biji Mimba 
Biji mimba yang digunakan ialah biji mimba kering dan telah jatuh 
dari pohonya, dan kemudian dibersihkan dari kotoran.  Timbang 
sebanyak 2,5 kg biji mimba kemudian dihaluskan hingga berbentuk 
serbuk menggunakan blender, rendam dangan etanol 70% 
sebanyak 5 liter hingga serbuk benar-benar terndam sepenuhnya 
(Riskitaviani dan Purwani, 2013). Perendaman dilakukan selama 5 
x 24 jam dan dilakukan pengadukan setiap hari. Semua maserat 
hasil penyaringan dikumpulkan jadi satu dan diuapkan dengan 
rotary evaporator pada suhu 480C. Ektrak kental kemudian 
diencerkan untuk membuat larutan 15%, 12,5%, 10%, 7,5%, dan 
5% dengan menggunakan rumus M1V1 = M2V2. 
Limbah Daun Tembakau 
Limbah daun tembakau yang digunakan ialah limbah daun 
tembakau kering yang sobek yang sudah tidak dimanfaatkan oleh 
petani, dan kemudian dibersihkan dari kotoran. Timbang sebanyak 
2,5 kg yang kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga 
berbentuk serbuk, rendam dangan etanol 70% sebanyak 5 liter 
hingga serbuk benar-benar terndam sepenuhnya (Riskitaviani dan 
Purwani, 2013). 
Perendaman dilakukan selama 5 x 24 jam dan dilakukan 
pengadukan setiap hari. Semua maserat hasil penyaringan 
dikumpulkan jadi satu dan diuapkan dengan rotary evaporator 
pada suhu 480C hingga semua etanol menguap dan diperoleh 
ektrak kental. Ektrak kental kemudian diencerkan untuk membuat 
larutan 15%, 12,5%, 10%, 7,5%, dan 5% dengan menggunakan 
rumus M1V1 = M2V2. 
Pelaksanaan Penelitian 
Rancangan Percobaan, Perlakuan dan Ulangan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial, yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan diulang 
sebanyak 3 kali. 
Faktor pertama yaitu bahan ektraksi  (B) yang terdiri atas: 
B1 : Ektrak biji mimba 
B2: Ektrak limbah daun tembakau 
Faktor kedua yaitu konsentrasi dengan simbol (D) yang terdiri atas: 
D0: 0 %  D1: 5% 
D2: 7,5%  D3: 10% 
D4: 12,5%  D5: 15% 
Keterangan : 
1. D1B1: Konsentrasi Mimba 5% 
2. D2B1: Konsentrasi Mimba 7,5% 
3. D3B1: Konsentrasi Mimba 10% 
4. D4B1: Konsentrasi Mimba 12,5 % 
5. D5B1: Konsentrasi Mimba 15% 
6. D0B1: Konsentrasi Mimba 0% (Kontrol) 
7. D1B2: Konsentrasi Tembakau 5% 
8. D2B2: Konsentrasi Tembakau 7,5% 
9. D3B2: Konsentrasi Tembakau 10% 
10.D4B2: Konsentrasi Tembakau 12,5% 
11.D5B2: Konsentrasi Tembakau 15% 
12. D0B2: Konsentrasi Tembakau 0% (Kontrol) 
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Model statistika yang digunakan untuk analisis RAL faktorial 
adalah: 
Yijk = µ + Vi + Kj + (VK)ij + Ɛijk 
Keterangan : 
Yijk : Nilai pengamatan pengaruh perlakuan ke-i, konsentrasi 
ke-j, ulangan ke-k 
µ   : Nilai rataan populasi 
Vi   : Pengaruh sumber bahan aktif ke-i (i=1,2,3) 
Kj   : Pengaruh konsentrasi ke-j (j=1,2,3) 
K   : Ulangan 
(VK)ij   : Pengaruh interaksi sumber bahan aktif ke-i, 
konsentrasi ke-j 
Ɛijk        : Pengaruh galat percobaan sumber bahan aktif ke-i, 
konsentrasi ke-j dan ulangan ke-k 
 
Prosedur Penilitian 
Pemeliharaan Serangga Target 
 S litura hasil perkembangbiakan dipilah dan diambil 
instar tiga kemudian dipindahkan ke plot-plot penelitian dan 
diberikan pakan daun jarak kepyar dengan ukuran pakan 5X5 cm, 
setiap plot diisikan serangga target sebanyak 10 ekor. Pakan diganti 
setiap pukul 07.00 WIB. Kotoran dibersihkan setiap hari dengan 
menggunkan kuas untuk menjaga sterilisasi kandang. 
 
Aplikasi Insektisida Nabati 
Metode aplikasi yang digunakan adalah metode pencelupan 
serangga. Metode ini dilakukan dengan cara mencelupkan serangga 
uji ke dalam larutan insektisida nabati selama 10 detik, kemudian 
ditiriskan diatas tissue selama 10 detik, dan dimasukkan ke dalam 
masing- masing wadah sebanyak 10 serangga uji, kemudian amati 
tingkat mortalitasnya. 
Variabel Pengamatan 
Mortalitas Serangga 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh diuji dengan uji Analisis Varian. Perbedaan di 
antara rata-rata perlakuan dianalisis dengan Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil rangkuman sidik ragam (Tabel 4.1) menunjukkan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata pada parameter mortalitas hama 
pada faktor tunggal bahan (B) dengan penggunaan dua jenis bahan 
ektraksi insektisida nabati. Faktor tunggal konsentrasi (D) pada 
parameter mortalitas menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata, 
karena adanya penambahan konsentrasi bahan insektisida nabati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mortalitas Serangga Target 
Mortalitas serangga target merupakan parameter utama 
yang menentukan pengaruh pemberiaan insektisida nabati berbahan 
biji mimba dan ektrak daun tembakau dengan konsentrasi yang 
berbeda terhadap tingkat kematian serangga target. Tingkat 
kematian dihitung dalam persen berdasarkan jumlah serangga 
target yang mati dibanding total serangga target pada tiap 
perlakuan. Semakin tinggi tingkat kematian serangga target maka 
semakin baik pengaplikasian perlakuan insektisida nabati. Hal ini 
berarti dengan pengaplikasian bahan insektisida nabati dapat 
mengendalikan tingkat serangan serangga target. 
Hasil sidik ragam (Tabel 4.1) menunjukkan tidak ada 
interaksi antara bahan ektraksi  (B) dan konsentrasi (D), sedangkan 
pada faktor bahan (B) menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 
nyata. Pemberian konsentrasi (D) yang berbeda-beda menunjukan 
pengaruh yang berbeda  nyata dan mempengaruhi tingkat motalitas 
insektisida nabati. Tingkat mortalitas insektisida nabati pada 
perlakuan bahan menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, 
dimana pada ektrak insektisida nabati berbahan biji mimba 
memiliki nilai mortalitas tertinggi 70,33% pada hari kedua (Tabel 
4.2) dan pada bahan limbah daun tembakau memiliki nilai 
mortalitas tertinggi 70,00% untuk hari kedua dengan konsentrasi 
yang sama (Tabel 4.3). 
Pemberiaan insektisida nabati berbahan biji mimba 
maupun limbah daun tembakau pada hari kedua sampai hari 
keenam setelah aplikasi terhadap mortalitas serangga target hasil 
sidik ragam (Tabel 4.1) menunjukan bahan ektraksi (B) insektisida 
nabati tidak berbeda nyata terhadap mortalitas serangga target. 
Pemberian konsentrasi (D) insektisida nabati terhadap serangga 
target yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang sangat 
nyata terhadap tingkat mortalitas serangga target (%). 
Berdasarkan hasil uji lanjut mortalitas serangga target 
(%), dengan pemberian konsentrasi (D) berbeda menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata terhadap tingkat mortalitas serangga 
target, sedangkan bahan ektraksi (B) yang berbeda tidak 
mempengaruhi tingkat mortalitas. Konsentrasi dengan nilai 
mortalitas tertinggi yaitu pada konsentrasi  15% (Tabel 4.2) dan 
(Tabel 4.3), sedangkan konsentrasi dengan nilai mortalitas terendah 
yaitu pada konsentrasi 5% (Tabel 4.2) dan (Tabel 4.3). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Ciri  Kematian Serangga Target 
S litura yang mati akibat aplikasi insektisida nabati 
berbahan ektrak biji mimba dan ektrak limbah daun tembakau 
memiliki perbedaan terhadap ciri fisik serangga target. Ciri 
keracunan akibat aplikasi insektisida nabati akan terlihat setelah 48 
jam apliksi insektisida nabati pada aplikasi insektisida nabati 
berbahan biji mimba akan terlihat 48 jam setelah aplikasi, serangga 
target nafsu makanya berkurang, serangga kelihatan sakit, serangga 
yang aktif menjadi pasif, warna kulit lebih pudar dibanding 
kontrol, serta menghambat proses methamorfosis serangga target. 
Ciri kematian akibat aplikasi limbah daun tembakau akan terlihat 
beberapa menit setalah aplikasi serangga akan mengalami knock-
down, dan pada hari ke 2 setelah aplikasi serangga aktif menjadi 
pasif, warna kulit lebih hitam dibanding kontrol, metamorfosis 
serangga terhambat, serta tubuh serangga lebih kecil dibanding 
kontrol. 
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Penggunaan insektisida nabati berbahan biji mimba tidak 
menyebabkan serangga target mati dalam seketika namun 
memerlukan beberapa waktu. Serangga target yang telah diaplikasi 
insektisida nabati berbahan biji mimba menunjukkan gejala sakit. S 
littura  setelah diaplikasikan insektisida nabati berbahan biji mimba 
nafsu makan serangga target menurun jika di bandingkan dengan  S 
litura  yang diaplikasikan insektisida nabati berbahan limbah daun 
tembakau maupun kontrol (Gambar 4.1). Kandungan salanin  pada 
biji mimba sangat mempengaruhi nafsu makan serangga target. S 
litura  setelah di aplikasi juga menunjukkan gejala keracunan 
dimana serangga target yang awalnya aktif pergerakanya menjadi 
pasif serta serangga target tidak mau makan. 
Tingkat kematian tertinggi untuk aplikasi insektisida 
berbahan limbah daun tembakau terjadi pada hari kedua yaitu 
70,00% sendangkan pada hari ke empat mencapai 100%, pada 
aplikasi D5B2 (Tabel 4.3). Insektisida berbahan limbah daun 
tembakau pada 1 HTS hanya menunjukkan gejala keracunan pada 
serangga target. Daun tembakau mengandung senyawa aktif yang 
merupakan racun kontak artinya, masuk ke dalam tubuh serangga 
lewat kulit dan ditransportasikan ke bagian tubuh serangga tempat 
insektisida aktif berkerja misalnya di susunan saraf. Serangga akan 
mati jika bersinggungan langsung (kontak) dengan insektisida 
tersebut (Hudayana dkk, 2013). Mortalitas insektisida nabati 
berbahan limbah daun tembakau di pengaruhi oleh kandungan yang 
terdapat didalamnya yaitu nikotin, dan golongan flavonoid. 
Nikotin senyawa ini bersifat toksik dan dapat dengan 
cepat melemahkan syaraf (Zakaria, 2009). Daun tembakau 
mengandung senyawa aktif yang merupakan racun kontak artinya, 
masuk ke dalam tubuh serangga lewat kulit dan ditransportasikan 
ke bagian tubuh serangga tempat insektisida aktif berkerja 
misalnya di susunan saraf. Serangga akan mati jika bersinggungan 
langsung (kontak) dengan insektisida tersebut (Hudayana dkk, 
2013).Senyawa flavonoid yang terdapat pada insektisida berbahan 
limbah daun tembakau mempengaruhi kerja sistem pernapasan 
serangga target. Flavonoid menghambat aktivitas enzim dengan 
jalan membentuk ikatan kompleks dengan protein pada enzim dan 
substrat yang bisa menyebabkan gangguan pencernaan dan bisa 
merusak dinding sel pada serangga, sehingga mekanisme kerja 
tanin juga sebagai racun perut (Armanhani, 2014). Perlakuan 
konsentrasi terendah insektisida nabati untuk perlakuan ektrak biji 
mimba dan ektrak daun tembakau dengan konsentrasi 5% 
menujukkan tingkat mortalitas terendah. Insektisida nabati 
berbahan ektrak biji mimba dapat mengendalikan 50% serangga 
target dapat pada hari keempat dan dapat mengendalikan 100% 
serangga terget pada hari ke tuju pada perlukan insektisida nabati 
berbahan biji mimba (Grambar 4.4). Insektisida nabati berbahan 
limbah daun tembakau pada konsentrasi 5% juga memimiliki nilai 
mortalitas terkecil dimana 50% serangga target dapat dikendalikan 
pada hari ke lima dan dapat mengendalikan 100% serangga target 
pada hari ke tujuh (Gambar 5.5). Konsentrasi yang digunakan 
semakin tinggi maka tingkat keracunan pada serangga terget akan 
semakin tinggi, dengan kata lain semakin tinggi konsentrasi maka 
akan semakin tinggi nilai mortalitasnya (Sitompul, 2014). 
Konsentrasi yang rendah memiliki nilai mortalitas yang 
sangat kecil dibandingkan dengan perlakuan yang lain tetapi, 
konsentrasi yang rendah ini berpengaruh terhadap proses 
metamorphosis serangga target sehingga menyebabkan kematian 
pada serangga target. Biji mimba juga mengandung senyawa aktif 
lain yang dapat berperan sebagai penghambat kinerja hormon 
edyson yaitu hormon yang berfungsi dalam metamorfosis serangga 
sehingga serangga akan terganggu pada saat pergantian kulit atau 
proses perubahan dari larva menjadi pupa ataupun imago sehingga 
dalam proses ini seringkali mengakibatkan kematian (Edwi, 2011). 
Insektisida berbahan limbah daun tembakau mengandung 
senyawa yang merupakan racun kontak artinya masuk melalui 
tubuh dan ditranslokasikan melalui kulit  kebagian racun ini ini 
bekerja misalnya susunan syaraf (Hudayanah dkk., 2013). Daun 
tembakau selain nikotin juga mengandung senyawa aktif lain yaitu 
seyawa aktif seperti terpenoid. Terpenoid memiliki rasa yang pait 
dan bersifat antifeedant yang dapat mempengaruhi daya 
insektisidanya (Afifah, 2015). Senyawa ini apabila masuk ke dalam 
tubuh serangga akan menyerang fungsi saraf dan akan menghambat 
kinerja enzim kolinesterase. 
 
KESIMPULAN 
 
1. Insektisida nabati berbahan biji mimba lebih efektif untuk 
mengendalikan S litura F. 
2. Konsentrasi terbaik untuk mengendalikan sserangga target 
yaitu pada konsentrasi 15% karena dapat mengendalikan 
70,33% serangga target pada hari ke dua setelah aplikasi. 
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